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Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z

Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah 
memberikan kasih, rahmat dan izin-Nya atas terbitnya book chapter 
dengan Tema “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan 
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” yang telah terpublikasi dengan 
baik. Book Chapter ini disusun sebagai hasil luaran dari riset Mahasiswa 
Fakultas Hukum UMM  pada Mata Kuliah Studi Klinis I, II, dan III. 
Mata Kuliah Studi Klinis merupakan matakuliah yang menggunakan 
metode pembelajaran hukum klinis yang menggabungkan metodologi 
penelitian ilmiah dengan analisis hukum untuk memahami dan 
mengevaluasi sistem hukum serta dampaknya pada individu, masyarakat, 
dan institusi. Studi klinis mahasiswa yang dilakukan secara berkelompok 
dan didampingi oleh Dosen Pendamping Lapang kali ini berlokasi di 
Kadipaten Pakulaman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dilaksanakan 
pada bulan Juni 2024. Sebagai Dekan, Saya mengapresiasi upaya para 
penulis Generasi Z dalam mengangkat dan menganalisis topik-topik 
yang begitu penting. 

Book Chapter “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan 
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” akan memberikan informasi 
lengkap dan aktual terkait dengan eksistensi dan pelaksaan hukum 
yang berjalan di Kadipaten Pakualaman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan fokus pada tiga topik utama: Sejarah dan Kelembagaan 
Pakualaman, Pakualamanaat Grond, dan Budaya Lokal Pakualaman. 
Melalui perspektif generasi Z, para penulis muda memaparkan hasil 
penelitian yang mendalam dan penuh wawasan mengenai topik-topik 
ini. Penelitian mereka tidak hanya memberikan pandangan baru, tetapi 
juga menyoroti bagaimana dinamika hukum, kelembagaan, dan budaya 
lokal berinteraksi dalam konteks yang terus berkembang.

 Book Chapter ini tentulah tidak luput dari kekurangan, karenanya 
kritik dan saran dari pembaca sangatlah dibutuhkan dan diharapkan. 
Semoga buku ini tidak hanya memberikan wawasan baru tentang 
Pakualaman tetapi juga menginspirasi pembaca untuk lebih mendalami 
dan menghargai warisan budaya dan hukum yang membentuk 
masyarakat kita.
Selamat membaca.

Malang, 29 Juli 2024
Dekan Fakultas Hukum

Universitas Muhammadiyah Malang
Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum.
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PAKUALAMAN: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z

Pengantar Penerbit

Indonesia memiliki jutaan kebudayaan yang terhampar indah 
dari ujung barat hingga ujung timur. Maka, tak jarang ditemukan 
pembeda-pembeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Hal 
tersebut diakibatkan dari sosiokultural yang hidup dan lestari di tiap 
wilayah. Dengan begitu, daerah-daerah tersebut tentunya meyakini 
dan memegang teguh sistem-sistem yang dianggapnya sesuai dengan 
kebudayaannya. Salah satu daerah tersebut ialah Yogyakarta, tepatnya 
di Kadipaten Pakualaman yang menjadi objek inti dari lahirnya riset-
riset ini.

Buku ini terdiri atas kumpulan artikel dari membahas Kadipaten 
Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta. Di dalamnya, para penulis 
menyelidiki sistem hukum yang diterapkan di Kadipaten Pakualaman 
dan bagaimana hukum adat mampu berkolaborasi dan berelaborasi 
dengan hukum nasional hingga hukum internasional. Dalam hal ini, 
analisis juga mencakup praktik-praktik hukum, proses adaptasi yang 
dilakukan masyarakat Yogyakarta, dan lain sebagainya.

Tidak hanya itu, dipaparkan pula sistem kelembagaan dan 
sejarah kepemimpinan dari Kadipaten Pakualaman mulai dari awal 
terbentuknya hingga masa kini. Dalam buku ini, pembaca juga diajak 
untuk mengeksplorasi budaya-budaya dan tradisi yang dijaga baik oleh 
masyarakat Yogyakarta. Maka dari itu, buku ini amat direkomendasikan 
untuk dapat melihat Kadipaten Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta 
berdasarkan pendekatan multidisipliner dengan perspektif yang 
komprehensif. Selamat Membaca!
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1097Budaya Lokal Pakualaman

adat. Hal ini tidak hanya untuk menjaga keharmonisan dan kesakralan 
prosesi perkawinan, tetapi juga sebagai wujud dari penghormatan 
terhadap warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun dari 
leluhur.

Syarat Sah Perkawinan Adat Jawa dalam Pakualaman. Calon 
mempelai laki-laki dan perempuan minimal berusia 18 tahun. Calon 
mempelai tidak memiliki hubungan darah dalam garis lurus ke atas dan 
ke bawah. Calon mempelai tidak memiliki hubungan saudara dalam 
satu keturunan. Calon mempelai tidak sedang dalam ikatan perkawinan 
dengan pihak lain. Calon mempelai sehat jasmani dan rohani. Adanya 
wali nikah. Adanya ijab kabul. Adanya dua orang saksi. Calon mempelai 
laki-laki dan perempuan minimal berusia 19 tahun (kecuali dispensasi). 
Calon mempelai tidak memiliki hubungan darah dalam garis lurus ke 
atas dan ke bawah. Calon mempelai tidak memiliki hubungan saudara 
dalam satu keturunan. Calon mempelai tidak sedang dalam ikatan 
perkawinan dengan pihak lain. Calon mempelai sehat jasmani dan 
rohani. Adanya wali nikah. Adanya ijab kabul. Adanya dua orang saksi.

Secara keseluruhan, aspek hukum yang dianut dalam perkawinan 
di Pakualaman mencerminkan dualitas antara kearifan lokal dan 
kepatuhan terhadap regulasi hukum nasional. Penerapan yang seimbang 
antara kedua aspek ini memastikan bahwa perkawinan tradisional di 
Pakualaman tetap relevan dan diakui dalam konteks hukum modern 
Indonesia.

Kesesuaian antara Adat di Pakualaman dan UU No. 16 tahun 
2019 Perlindungan dan Pengembangan Kebudayaan

Di Pakualaman, Yogyakarta, sistem perkawinan secara tradisional 
mengikuti hukum adat Jawa yang telah berlaku selama berabad-abad. 
Hukum adat Jawa mengatur berbagai aspek penting dalam perkawinan, 
antara lain lamaran, mahar, tata cara  pernikahan, dan  kekerabatan. 
Adat istiadat tersebut mencerminkan nilai-nilai budaya dan kearifan 
lokal yang diwariskan secara turun temurun.

Setiap tahapan proses perkawinan mempunyai makna simbolik 
yang mendalam dan dimaksudkan untuk mempererat hubungan antar 
anggota keluarga dan menjaga kehormatan kedua pasangan. Namun 
dalam pelaksanaannya, masyarakat Pakualaman tidak hanya berpegang 
pada hukum adat Jawa saja, namun juga  ketentuan hukum nasional 
yang berlaku di Indonesia. Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 
Tahun 2019 Tentang Perlindungan dan Pengembangan Kebudayaan 
merupakan rujukan hukum resmi yang bertujuan untuk memastikan 
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tata cara perkawinan sah tidak hanya menurut adat, tetapi juga  menurut 
hukum negara. Undang-undang ini menetapkan berbagai persyaratan 
dan prosedur hukum yang harus dipatuhi oleh pasangan yang ingin 
menikah, seperti usia minimum, pencatatan pernikahan, serta hak dan 
tanggung jawab perkawinan.

Salah satu ketentuan penting dalam UU Nomor 16 Tahun 2019 
Tentang Perlindungan dan kebudayaan adalah tentang batas minimal 
usia  menikah, yakni 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan. Tujuan 
dari ketentuan ini adalah untuk melindungi hak-hak anak dan 
mencegah perkawinan di bawah umur yang dapat berdampak buruk 
terhadap kesehatan fi sik dan mentalnya. Dalam konteks adat Jawa 
Pakualaman, penyesuaian peraturan ini dilakukan dengan memastikan  
calon pengantin mencapai batas usia sah sebelum memulai perkawinan 
adat. Lebih lanjut, pencatatan perkawinan  merupakan salah satu aspek 
penting yang diatur dalam UU Nomor. Pencatatan ini dilakukan untuk 
menjamin sahnya perkawinan itu serta memberikan perlindungan 
hukum terhadap pasangan dan anak yang dilahirkan dari perkawinan 
itu. Di Pakualaman, setelah menyelesaikan upacara adat, calon pengantin  
melanjutkan  proses penda aran resmi di Kantor Urusan Agama (KUA) 
atau Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), tergantung 
agamanya.

Proses penda aran ini tidak hanya memberikan kepastian hukum 
tetapi juga memudahkan akses pasangan  terhadap berbagai hak 
keperdataan, seperti hak waris, hak na ah, dan hak lain yang diakui  
negara. Meskipun ritual tradisional Jawa memainkan peran sentral 
dalam kehidupan masyarakat Pakualaman, kepatuhan terhadap  hukum 
dan peraturan nasional tetap dijaga untuk memastikan perlindungan 
hukum yang maksimal. Hukum adat Jawa juga menekankan pentingnya  
kekerabatan dan peran keluarga besar dalam proses perkawinan. 
Kerabat kedua belah pihak terlibat aktif dalam setiap langkah mulai 
dari lamaran hingga pernikahan. Hal ini berbeda dengan pendekatan 
hukum perkawinan rumah tangga yang lebih bersifat individual, yang 
fokus langsung pada hak dan kewajiban pasangan suami istri. Namun 
di Pakualaman, kedua sistem tersebut berfungsi secara paralel dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai kekeluargaan ke dalam kerangka hukum 
formal.

Pernikahan Pakualaman  seringkali diiringi dengan berbagai upacara 
adat yang mempunyai makna simbolis. Misalnya saja ritual Siraman, 
Midodareni, dan Panggih yang merupakan bagian dari rangkaian ritual 
adat Jawa yang bertujuan untuk mensucikan calon pengantin, mencari 
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berkah dari leluhur, dan mempererat tali silaturahmi antara keluarga 
mempelai pria dan mempelai wanita. Ritual-ritual tersebut tidak hanya 
memperkaya tradisi budaya tetapi juga mempererat ikatan emosional 
dan spiritual  kedua belah pihak. Meski terdapat banyak perbedaan 
dalam aspek budaya dan hukum, namun keberadaan UU Nomor 
16 Tahun 2019 Tentang Perlindungan dan kebudayaan memberikan 
masyarakat Pakualaman kerangka hukum yang jelas dan terstruktur  
untuk mengatur perkawinan. Hal ini memastikan bahwa  hak-hak 
individu dan kepentingan umum tetap dilindungi oleh negara, dan adat 
istiadat tetap dipertahankan. Oleh karena itu, dalam melangsungkan 
pesta pernikahan di Pakualaman, terdapat keselarasan antara nilai-nilai 
adat dengan peraturan perundang-undangan nasional. Konsistensi 
antara hukum adat Jawa dengan UU No. 16 Tahun 2019 Tentang 
Perlindungan dan kebudayaan  menunjukkan keluwesan masyarakat 
Pakualaman dalam menghadapi perubahan zaman. Komunitas ini 
tetap menghormati dan mengamalkan tradisi leluhurnya sembari 
beradaptasi dengan peraturan perundang-undangan yang lebih modern 
dan universal. Hal ini mencerminkan kemampuan masyarakat untuk 
menjaga keseimbangan antara warisan budaya dan persyaratan hukum 
modern.

Secara keseluruhan penyelenggaraan upacara perkawinan di 
Pakualaman mencerminkan perpaduan  harmonis antara hukum adat 
Jawa dan hukum nasional. Dengan  menghormati tradisi dan nilai-nilai 
setempat serta tetap menaati hukum negara, masyarakat Pakualaman 
dapat menjalani kehidupan sosial yang tertib dan adil. Kombinasi 
ini tidak hanya memperkaya warisan budaya, namun juga menjamin 
perlindungan hukum yang adil dan komprehensif bagi seluruh anggota 
masyarakat.

Harmonisasi Hukum Adat Tradisional Pakualaman dengan 
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 . Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2019 tentang Perlindungan dan Pengembangan Kebudayaan 
(“UU Pemajuan Kebudayaan”) memberikan pengakuan dan perlindungan 
kepada hukum adat tradisional, termasuk Hukum Adat Tradisional 
Pakualaman.Berikut beberapa poin kesesuaian Hukum Adat Tradisional 
Pakualaman dengan UU tentang Pemajuan Kebudayaan:
a. Pengakuan Hukum Adat Tradisional:
 Pasal 18 ayat (1): Negara mengakui dan menghormati keberadaan 

Hukum Adat Tradisional.
 Pasal 22 ayat (1): Hukum Adat Tradisional diakui dan dihormati 

sebagai sumber hukum yang hidup dan berkembang.
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b. Perlindungan Hukum Adat Tradisional:
 Pasal 23: Negara melindungi keberadaan dan kearifan lokal Hukum 

Adat Tradisional.
 Pasal 24: Negara melindungi hak-hak masyarakat adat dalam 

pengembangan Hukum Adat Tradisional.
c. Pengembangan Hukum Adat Tradisional:
 Pasal 25: Negara mendorong pengembangan Hukum Adat 

Tradisional yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.
 Pasal 26: Negara memfasilitasi pengembangan Hukum Adat 

Tradisional melalui penelitian, pendidikan, dan pembinaan.
d. Penerapan Hukum Adat Tradisional:
 Pasal 27: Negara mengakui dan menghormati penerapan Hukum 

Adat Tradisional dalam kehidupan masyarakat adat.
 Pasal 28: Negara mendorong penerapan Hukum Adat Tradisional 

dalam penyelesaian perselisihan adat.
 Contoh Kesesuaian Penyelenggaraan Perkawinan antara hukum 

adat jawa dengan UU kesesuaian : 
  Hukum Adat Tradisional Pakualaman mengatur tentang 

penyelenggaraan berbagai upacara adat, seperti Upacara Sekaten, 
Upacara Garebeg, dan Upacara Suran. UU Pemajuan Kebudayaan 
mengakui dan melindungi pelaksanaan upacara adat tersebut 
sebagai bagian dari kebudayaan bangsa.

  Penyelenggaraan  Upacara Perkawinan Adat Jawa Pakualaman. 
Upacara perkawinan adat Jawa di Pakualaman memiliki berbagai 
tahapan, seperti serangkaian ritual adat, seperti siraman, midodareni, 
dan panggih. Ada juga upacara lain yaitu ijab kabul seperti 
Resepsi pernikahan dan panggih pertemuan pertama antara calon 
mempelai laki-laki dan perempuan setelah ijab kabul.

PENUTUP
Secara kesimpulan, perkawinan tradisional di Pakualaman adalah 

sebuah institusi yang kaya akan nilai-nilai budaya dan spiritualitas 
yang turun-temurun. Pelaksanaannya mengikuti serangkaian prosesi 
yang sarat makna simbolis dan sosial, mencerminkan komitmen 
dalam mempertahankan warisan budaya Jawa. Persyaratan yang ketat 
dan aspek hukum yang dianut, meskipun berbasis pada hukum adat, 
tetap memperhatikan kepatuhan terhadap regulasi hukum nasional. 
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Meskipun demikian, masih terdapat gap penelitian yang perlu 
dijelajahi lebih lanjut untuk memahami dinamika adaptasi perkawinan 
tradisional terhadap perubahan zaman dan lingkungan sosial modern, 
serta bagaimana hukum dapat lebih mendukung pelestarian nilai-nilai 
budaya dalam konteks perkawinan di Indonesia.
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Abstrak
Tradisi penyelesaian perkara pidana pencurian di lingkungan Pakualaman 
merupakan contoh yang menarik dari sistem hukum tradisional yang 
masih lestari hingga saat ini. Tulisan ini mengkaji bagaimana tradisi ini 
menggambarkan integrasi antara nilai-nilai budaya dan keadilan sosial 
dalam penyelesaian kon� ik hukum di masyarakat Pakualaman. Studi 
ini juga menyoroti bagaimana sistem peradilan adat masih memainkan 
peran penting dalam menyelesaikan sengketa pidana, meskipun 
dalam konteks modern yang didominasi oleh hukum negara. Metode  
Pendekatan kualitatif studi pustaka yang digunakan untuk menganalisis 
proses penyelesaian sengketa pencurian, meliputi keterlibatan tokoh adat, 
mekanisme mediasi, dan hasil dari penyelesaian tersebut dalam konteks 
hukum adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi penyelesaian 
perkara pidana di Kadipaten Pakualaman tidak hanya berfokus pada 
hukuman tetapi juga pada upaya rekonsiliasi dan pemulihan harmoni 
sosial. Sistem ini menekankan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, 
musyawarah, dan keadilan restoratif, yang berbeda dengan pendekatan 
retributif dari hukum pidana modern. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam memahami dinamika hukum adat dan 
relevansinya dalam sistem hukum kontemporer di Indonesia.
Kata kunci: Kadipaten Pakualaman; hukum adat; penyelesaian perkara pidana 

An English title (Traditions of Settlement of Criminal Cases in the Duchy of 
Pakualaman Yogyakarta).  e tradition of resolving criminal cases of the  
in the Pakualaman environment is an intriguing example of a traditional 
legal system that endures to this day.  is paper examines how this tradition 
illustrates the integration of cultural values and social justice in resolving 
legal con� icts within Pakualaman society. A qualitative literature review 
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approach is utilized to analyze the dispute resolution process of the  cases, 
including the involvement of traditional � gures, mediation mechanisms, 
and the outcomes of such resolutions within the context of customary law. 
 e research results show that the tradition of resolving criminal cases in 
the Duchy of Pakualaman does not only focus on punishment but also on 
eff orts to reconcile and restore social harmony.  is system emphasizes 
local values   such as mutual cooperation, deliberation, and restorative 
justice, which diff ers from the retributive approach of modern criminal 
law.  is research makes an important contribution in understanding the 
dynamics of customary law and its relevance in the contemporary legal 
system in Indonesia.
Keywords: Kadipaten Pakualaman; customary law; criminal case resolution

PENDAHULUAN
Pakualaman, sebagai bagian dari keraton tradisional di Indonesia, 

memancarkan keunikan dengan sistem hukum yang melampaui batas-
batas formalitas modern. Tradisi penyelesaian perkara pidana pencurian 
di sini tidak sekadar proses pengadilan, tetapi sebuah refl eksi dari 
nilai-nilai kearifan lokal yang turun-temurun. Di dalam lingkungan 
Pakualaman, penyelesaian sengketa secara adat telah menjadi pilar 
utama dalam menjaga ketertiban sosial dan keharmonisan masyarakat. 
Secara historis, Pakualaman adalah salah satu dari beberapa keraton 
di Indonesia yang mempertahankan tradisi adat dalam menangani 
perkara hukum, termasuk kasus pidana seperti pencurian. Tradisi ini 
berakar dalam fi losofi  dan nilai-nilai kehidupan Jawa yang kental, yang 
menempatkan pentingnya rekonsiliasi dan restorasi hubungan sosial 
di atas semata-mata hukuman terhadap pelaku. Proses penyelesaian 
sengketa dimulai dengan memanggil para sesepuh atau tokoh adat yang 
memiliki otoritas moral dan pengetahuan tentang nilai-nilai adat yang 
berlaku. (Suryaningrat, 2023)

Tokoh-tokoh adat di Pakualaman berperan sebagai mediator yang 
tidak hanya mengupayakan penyelesaian masalah secara adil, tetapi juga 
menyelaraskan kembali hubungan antarpribadi yang terganggu akibat 
tindakan kriminal. Mediasi dilakukan dalam suasana yang sarat dengan 
simbolisme dan adat istiadat, mencerminkan pentingnya menghormati 
keberadaan sistem hukum tradisional dalam konteks yang semakin 
modern ini. Proses ini tidak hanya mencakup diskusi tentang kompensasi 
materiil bagi korban, tetapi juga pembinaan moral bagi pelaku agar 
dapat kembali berintegrasi dalam masyarakat dengan baik. Lebih 
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jauh lagi, penyelesaian sengketa di Pakualaman menunjukkan bahwa 
keadilan tidak hanya berarti penerapan hukuman, tetapi juga restorasi 
harmoni sosial secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya relevan 
bagi masyarakat Pakualaman, tetapi juga menimbulkan pertanyaan 
tentang bagaimana nilai-nilai tradisional dapat diintegrasikan dengan 
sistem hukum nasional yang lebih modern. (Susanto, 2022) Di tengah 
arus globalisasi dan modernisasi, keberadaan sistem hukum tradisional 
seperti di Pakualaman menjadi titik sentral dalam perdebatan tentang 
pluralisme hukum dan pengakuan terhadap keanekaragaman budaya.

Selain itu, penting untuk diakui bahwa tradisi ini juga memberikan 
jalan bagi penyelesaian sengketa yang lebih cepat dan efektif dalam 
konteks lokal. Dibandingkan dengan proses pengadilan yang sering kali 
lambat dan birokratis, mediasi adat di Pakualaman dapat menghasilkan 
keputusan yang lebih diterima secara sosial dan lebih memenuhi 
kebutuhan masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi 
terhadap nilai-nilai tradisional tidak hanya memperkuat identitas 
budaya, tetapi juga memiliki potensi untuk memberikan solusi yang 
lebih tepat dan relevan bagi konfl ik-konfl ik sosial di masyarakat.

Dengan demikian, Pakualaman tidak hanya menjadi contoh 
tentang bagaimana sebuah keraton mempertahankan warisan budaya 
dan tradisi hukumnya, tetapi juga menawarkan pelajaran berharga 
tentang integrasi antara nilai-nilai lokal dan global dalam konteks 
hukum. Dalam menghadapi tantangan zaman modern, memelihara 
dan mengembangkan sistem hukum tradisional seperti di Pakualaman 
bukan hanya merupakan bentuk pelestarian warisan budaya, tetapi juga 
merupakan upaya untuk membangun masyarakat yang lebih inklusif 
dan harmonis.

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah hukum adat pakualaman sebagai salah satu keraton 

tradisional di Indonesia? 
2. Bagaimana mempertahankan sistem penyelesaian perkara pidana 

yang berbeda dari pendekatan formal modern? 
3. Bagaimana sistem penyelesaian perkara pidana pencurian di 

Pakualaman, yang melibatkan tokoh-tokoh adat sebagai mediator, 
mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal dan tradisi adat Jawa?  

3
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METODE PENULISAN 
Metode penulisan yang digunakan dalam penelitin ini menggunakan 

metode pustaka melibatkan langkah-langkah sistematis yang bertujuan 
untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis literatur yang 
relevan dengan topik penelitian dengan identifi kasi topik penelitian 
dan formulasi pertanyaan penelitian yang spesifi k. Selanjutnya, peneliti 
melakukan pencarian literatur melalui berbagai sumber, seperti buku, 
jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan database elektronik. Pencarian 
ini dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang sesuai dan 
memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Setelah literatur yang relevan dikumpulkan, tahap 
berikutnya adalah evaluasi kritis terhadap kualitas dan relevansi 
sumber-sumber tersebut. Hasil dari kajian pustaka ini disusun dalam 
bentuk tulisan yang terstruktur dengan baik, mencakup pengantar, 
tinjauan pustaka, analisis, dan kesimpulan. Dengan demikian, metode 
pustaka membantu peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif tentang topik yang diteliti dan memberikan dasar yang 
kuat untuk penelitian lebih lanjut.

PEMBAHASAN
Pakualaman adalah sebuah lingkungan yang kaya akan sejarah 

dan budaya, terletak di Yogyakarta, Indonesia. Lingkungan ini terkenal 
sebagai bagian dari keraton tradisional yang memiliki struktur 
pemerintahan sendiri dan warisan budaya yang kuat. (Arifi n, 2021) 
Di dalam Pakualaman, kita dapat menemukan bangunan-bangunan 
bersejarah yang megah, seperti pendopo, gedhong gapura, dan kompleks 
keraton yang menjadi pusat kegiatan budaya dan administratif. Selain 
itu, Pakualaman juga dikenal dengan kehidupan sosial yang terstruktur 
berdasarkan tata nilai dan adat yang diwariskan secara turun-temurun. 
(Hadi, 2021) 

Masyarakat Pakualaman menjaga tradisi dan kearifan lokal dalam 
segala aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam penyelesaian 
konfl ik, ritual keagamaan, seni pertunjukan, dan kegiatan budaya 
lainnya. Lingkungan ini tidak hanya menjadi tempat tinggal bagi keluarga 
keraton dan abdi dalem, tetapi juga menjadi pusat kegiatan spiritual 
dan intelektual yang mendalam. Dengan demikian, Pakualaman bukan 
hanya sebuah tempat fi sik, tetapi juga sebuah wahana untuk memahami 
dan memelihara kekayaan budaya dan nilai-nilai tradisional Jawa yang 
telah ada selama berabad-abad. (Handoko, 2021)
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Proses penyelesaian perkara pencurian di Pakualaman melibatkan 
beberapa tahapan yang berbeda dengan sistem hukum modern. Proses 
penyelesaian perkara pencurian di Pakualaman melibatkan beberapa 
tahapan yang mencerminkan perbedaan mendasar dengan sistem 
hukum modern yang lebih formal dan terpusat. (Pranowo, 2022)
1. Pertama-tama, kasus pencurian akan dibawa ke perhatian para 

sesepuh atau tokoh adat yang memiliki pengetahuan mendalam 
tentang nilai-nilai adat dan tradisi lokal. Mereka bukan hanya 
memegang peranan sebagai mediator, tetapi juga sebagai penjaga 
keharmonisan sosial dalam masyarakat Pakualaman. Tahap awal 
ini sangat penting karena menetapkan landasan untuk pendekatan 
yang tidak hanya berorientasi pada hukuman terhadap pelaku, 
tetapi juga pada pemulihan hubungan sosial yang terganggu akibat 
tindakan kriminal.

2. Setelah masalah diketahui, proses mediasi dimulai dengan 
mengumpulkan berbagai perspektif dari pihak yang terlibat dalam 
sengketa, baik dari pihak yang menjadi korban maupun dari pelaku 
pencurian itu sendiri. Ini berbeda dengan proses hukum modern 
yang lebih menekankan pada bukti-bukti yang kuat dan prosedur 
formal yang terdefi nisi dengan jelas. Mediasi di Pakualaman 
cenderung lebih fl eksibel, memungkinkan pertimbangan terhadap 
aspek-aspek non-materiil seperti pemulihan kehormatan dan 
kepercayaan di masyarakat.

3. Selanjutnya, tokoh adat atau sesepuh akan memfasilitasi dialog 
antara pihak-pihak yang bersengketa dengan tujuan mencapai 
kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak terkait. 
Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kembali harmoni 
dalam masyarakat serta memastikan bahwa keputusan yang diambil 
memperhitungkan implikasi jangka panjang terhadap hubungan 
sosial dan stabilitas komunitas. Proses mediasi di Pakualaman 
sering kali melibatkan upacara adat atau ritual tertentu yang 
memiliki makna simbolis dalam proses pencarian kebenaran dan 
keadilan.

4. Sistem hukum modern cenderung lebih formal dan terstruktur, 
dengan aturan yang jelas tentang pembuktian dan penerapan 
hukuman. Di Pakualaman, penyelesaian perkara pencurian sering 
kali tidak mengikuti skema yang sama, tetapi lebih bergantung 
pada penilaian dan kearifan tokoh adat yang dipercayakan 
untuk memutuskan. Meskipun proses ini bisa dianggap kurang 

3
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terstandarisasi, namun dalam konteks lokal, proses ini telah 
terbukti efektif dalam menyelesaikan sengketa dengan cara yang 
mempromosikan perdamaian dan rekonsiliasi.

5. Keputusan akhir dari mediasi tersebut biasanya mencakup berbagai 
aspek, seperti restorasi kerugian materiil kepada korban, pembayaran 
denda atau kompensasi kepada masyarakat, serta langkah-langkah 
rehabilitasi atau pembinaan moral bagi pelaku. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa penyelesaian perkara di Pakualaman tidak 
hanya berfokus pada sanksi hukuman, tetapi juga pada upaya 
untuk membangun kembali integritas pribadi dan sosial pelaku di 
dalam masyarakat. Dengan demikian, proses penyelesaian perkara 
pencurian di Pakualaman menunjukkan bahwa sistem hukum 
tradisional mampu bertahan dan memberikan nilai tambah yang 
signifi kan dalam penyelesaian konfl ik di masyarakat. Meskipun 
berbeda dengan sistem hukum modern dalam pendekatannya yang 
lebih formal dan terstandarisasi, sistem ini menawarkan alternatif 
yang efektif dalam menjaga keharmonisan sosial dan memperkuat 
ikatan budaya dalam masyarakat adat. (Kartodirdjo, 2023)
Masyarakat Pakualaman merupakan salah satu komunitas yang 

masih setia menjaga tradisi dan kearifan lokal dalam segala aspek 
kehidupan sehari-hari. Dalam komunitas ini, segala kegiatan, mulai 
dari penyelesaian konfl ik, ritual keagamaan, seni pertunjukan, hingga 
berbagai kegiatan budaya lainnya, dilaksanakan dengan tetap berpegang 
teguh pada nilai-nilai tradisional yang diwariskan dari generasi ke 
generasi. Tradisi dan kearifan lokal ini tidak hanya diterapkan dalam 
aspek kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam 
membentuk identitas dan karakter masyarakat Pakualaman. (Maryam, 
2015)

Dalam hal penyelesaian konfl ik, masyarakat Pakualaman memiliki 
cara-cara tersendiri yang dipengaruhi oleh nilai-nilai kearifan lokal. 
Mereka lebih mengutamakan musyawarah dan mufakat sebagai jalan 
utama untuk mencapai penyelesaian yang adil dan damai. Pendekatan 
ini tidak hanya mencerminkan kebijaksanaan yang dimiliki oleh para 
leluhur mereka, tetapi juga menunjukkan betapa pentingnya harmoni 
dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Musyawarah dan 
mufakat ini sering kali dilakukan dalam balai pertemuan yang sakral, 
di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya secara bebas namun tetap dalam kerangka etika dan sopan 
santun.
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Ritual keagamaan juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan masyarakat Pakualaman. Dalam setiap upacara keagamaan, 
baik yang bersifat ritual tahunan maupun yang berkaitan dengan siklus 
hidup individu, selalu ada elemen-elemen tradisi yang dipegang erat. 
Misalnya, dalam perayaan Sekaten yang diadakan untuk memperingati 
Maulid Nabi Muhammad, masyarakat tidak hanya merayakan dengan 
berbagai kegiatan keagamaan, tetapi juga dengan pertunjukan seni 
dan budaya yang sarat akan nilai-nilai spiritual. Perayaan ini menjadi 
momen penting untuk mengajarkan generasi muda tentang sejarah 
dan nilai-nilai keagamaan serta kebudayaan yang telah ada sejak lama. 
(Utomo, 2024)

Seni pertunjukan di Pakualaman juga menjadi cermin dari 
kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakatnya. Tari-tarian 
tradisional, wayang kulit, dan gamelan merupakan beberapa contoh 
seni pertunjukan yang masih dilestarikan hingga kini. Seni pertunjukan 
ini tidak hanya menjadi hiburan semata, tetapi juga sarana untuk 
menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual. Setiap gerakan dalam 
tari tradisional, setiap nada dalam alunan gamelan, dan setiap cerita 
yang dibawakan dalam wayang kulit memiliki makna yang mendalam 
dan mengandung ajaran-ajaran kehidupan yang luhur. Melalui seni 
pertunjukan, masyarakat Pakualaman tidak hanya melestarikan tradisi, 
tetapi juga terus menanamkan nilai-nilai tersebut kepada generasi 
berikutnya. (Wibowo, 2018)

Selain itu, kegiatan budaya lainnya seperti upacara adat, kerajinan 
tangan, dan kuliner tradisional juga menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari kehidupan masyarakat Pakualaman. Upacara adat seperti 
pernikahan dan sunatan dilaksanakan dengan mengikuti tata cara yang 
telah diwariskan secara turun-temurun. Dalam setiap prosesi upacara, 
selalu ada simbol-simbol dan ritual yang memiliki makna khusus dan 
dianggap sakral. Kerajinan tangan seperti batik dan anyaman juga masih 
diproduksi dengan teknik tradisional yang memerlukan ketelitian dan 
kesabaran tinggi. Sementara itu, kuliner tradisional Pakualaman, dengan 
resep-resep yang diwariskan dari generasi ke generasi, mencerminkan 
kekayaan cita rasa dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakatnya.

Lingkungan Pakualaman tidak hanya menjadi tempat tinggal bagi 
keluarga keraton dan abdi dalem, tetapi juga berfungsi sebagai pusat 
kegiatan spiritual dan intelektual yang mendalam. Di lingkungan 
ini, berbagai kegiatan keagamaan dan pendidikan dilakukan untuk 
memperkuat pemahaman dan praktik nilai-nilai tradisional dan 
keagamaan. Keraton Pakualaman sendiri sering kali menjadi tempat 
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berlangsungnya berbagai kegiatan tersebut, di mana para anggota 
keluarga keraton dan abdi dalem berperan aktif dalam melestarikan 
dan mengajarkan kearifan lokal kepada masyarakat luas. Pendidikan 
yang diberikan tidak hanya berupa pendidikan formal, tetapi juga 
pendidikan non-formal yang menekankan pada pembentukan karakter 
dan penanaman nilai-nilai luhur.

Dengan demikian, Pakualaman bukan hanya sekadar sebuah 
tempat fisik, tetapi juga sebuah wahana untuk memahami dan 
memelihara kekayaan budaya dan nilai-nilai tradisional Jawa yang telah 
ada selama berabad-abad. Kehidupan masyarakat Pakualaman yang 
sarat dengan tradisi dan kearifan lokal menunjukkan betapa pentingnya 
menjaga warisan budaya yang telah ada, sekaligus menjadikannya 
relevan dengan kehidupan masa kini. Melalui upaya-upaya tersebut, 
diharapkan generasi muda dapat terus menghargai dan melestarikan 
kekayaan budaya yang dimiliki, serta menjadikannya sebagai sumber 
inspirasi dalam menjalani kehidupan di era modern ini. Pakualaman, 
dengan segala keunikan dan kekayaan budayanya, akan terus menjadi 
contoh nyata bagaimana tradisi dan kearifan lokal dapat menjadi 
dasar yang kokoh dalam membangun kehidupan yang harmonis dan 
berkelanjutan.

PENUTUP
Tradisi penyelesaian perkara pidana pencurian di Pakualaman 

memberikan pembelajaran berharga tentang keberlanjutan dan relevansi 
nilai-nilai budaya dalam konteks hukum modern. Meskipun tidak 
selalu sejalan dengan prosedur hukum formal yang ada, pendekatan 
ini mampu menjaga harmoni sosial dan kestabilan masyarakat dalam 
jangka panjang. Dengan demikian, perlunya mengakui dan menghargai 
keberadaan sistem hukum tradisional seperti ini sebagai bagian integral 
dari warisan budaya yang perlu dilestarikan dan diperkuat di tengah 
dinamika perubahan sosial dan hukum global saat ini.

Dalam pengakuan dan penghargaan terhadap Sistem Hukum 
Tradisional dengan pentingnya pengakuan hukum formal terhadap 
sistem hukum tradisional sebagai bagian dari warisan budaya. Mengenai 
Langkah-langkah untuk memperkuat dan melestarikan sistem hukum 
tradisional di tengah perubahan sosial dan hukum global, Integrasi 
dalam Sistem Hukum Modern usulan untuk integrasi nilai-nilai dan 
mekanisme tradisional dalam sistem hukum modern dapat memberikan 
potensi manfaat integrasi tersebut bagi stabilitas dan harmoni sosial di 
lingkungan Kadipaten Pakualaman.
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Abstrak
Artikel ini membahas terkait peran tradisi lokal dalam proses penyelesaian 
perkara pidana pencurian di Pakualaman, Yogyakarta. Pangeran 
Natakusuma mendirikan Kerajaan Pakualaman pada tahun 1813, yang 
merupakan salah satu dari empat kerajaan Islam di Jawa yang berasal 
dari Mataram. Metode penegakan hukum Pakualaman dipengaruhi oleh 
sejarah dan budayanya yang unik, terutama dalam kasus pidana seperti 
pencurian. Tradisi dan hukum adat lokal memainkan peran penting dalam 
penyelesaian perkara pidana, di mana prinsip musyawarah dan mufakat 
menjadi dasar utama. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui 
tentang pentingnya memahami tradisi lokal untuk menyelesaikan kasus 
pidana dengan baik. Hal ini akan membantu membangun sistem peradilan 
yang lebih manusiawi dan dapat dipercaya. Proses penyelesaian perkara 
di Pakualaman terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari pengaduan, 
pemeriksaan awal, mediasi, dan jika diperlukan dilakukan persidangan 
adat. Untuk mencapai penyelesaian damai, tokoh adat atau pejabat yang 
dihormati melakukan mediasi. Jika mediasi tidak berhasil, persidangan 
adat dilakukan dengan fokus pada keadilan restoratif. Masyarakat dan 
tokoh adat memainkan peran penting dalam proses ini karena mereka 
berfungsi sebagai mediator dan pendukung sosial. Kasus pencurian 
di Desa Pakualaman menunjukkan bagaimana metode ini dapat 
menyelesaikan kon� ik secara damai dan adil, mengembalikan kerugian 
korban, dan memberi pelaku kesempatan untuk memperbaiki kesalahan 
mereka. Metode yang menggabungkan tradisi lokal dengan hukum formal 
ini menunjukkan komitmen Pakualaman terhadap warisan budaya dan 
supremasi hukum. Metode ini menciptakan perpaduan unik antara 
kearifan lokal dan modernitas dalam menegakkan keadilan.
Kata Kunci: Tradisi Penyelesaian; Pidana Pencurian; Pakualaman.

Page 43 of 47 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3211452664

Page 43 of 47 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3211452664



1115Budaya Lokal Pakualaman

Tradition of  e  Criminal Case Settlement in Pakualaman 
Environment.  is article discusses the role of local traditions in the 
settlement process of the  criminal cases in Pakualaman, Yogyakarta. 
Prince Natakusuma founded the Pakualaman Kingdom in 1813, one of four 
Islamic kingdoms in Java that originated from Mataram. Pakualaman’s 
law enforcement methods are in� uenced by its unique history and culture, 
especially in criminal cases like the . Local traditions and customary law 
play an important role in resolving criminal cases, where the principles 
of deliberation and consensus are the main basis.  e purpose of this 
article is to explore the importance of understanding local traditions to 
properly resolve criminal cases.  is will help build a more humane and 
trustworthy justice system.  e case resolution process in Pakualaman 
consists of several stages, starting from a complaint, initial examination, 
mediation, and if necessary, a customary trial. To reach a peaceful 
resolution, traditional leaders or respected offi  cials mediate. If mediation 
is unsuccessful, a customary trial is conducted focusing on restorative 
justice. Community and traditional leaders play an important role in 
this process because they function as mediators and social supporters. 
 e the  case in Pakualaman Village shows how this method can resolve 
con� icts peacefully and fairly, reimburse victims for their losses, and allow 
perpetrators to correct their mistakes.  is method of combining local 
traditions with formal law shows Pakualaman’s commitment to cultural 
heritage and the rule of law.  is method creates a unique blend of local 
wisdom and modernity in upholding justice.
Keywords: Settlement Traditio;  e  Crime; Pakualaman.

PENDAHULUAN
Kerajaan Pakualaman merupakan salah satu dari Empat Kerajaan 

Pulau Jawa (Praja Kejawen), empat kerajaan yang berasal dari 
kerajaan yang pernah menguasai hampir seluruh wilayah Jawa dan 
sebagian Kalimantan yaitu Mataram Islam. Mataram didirikan oleh 
Panembahan Senopati (1575-1601) dan mencapai puncak kejayaan 
pada masa pemerintahan Sultan Agung Hanyokrokusumo (1613-1645) 
(Pradnyawan, 2015). Puro Pakualaman dibangun di atas lahan seluas 
54.238 m2 oleh Pangeran Natakusuma atau orang yang kemudian 
menyandang gelar KGPA Paku Alam I (pendiri Kerajaan Pakualaman) 
(Sutrisno, 2018). Ia dilahirkan di Keraton Yogyakarta pada hari Rabu 
tanggal 21 Maret 1764 (18 Pasa 1689 Jawa) dari pasangan Sri Sultan 
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Hamengku Buwana I bersama Garwa Ampeyan Raden Ayu Srenggoro 
dan meninggal pada tanggal 19 Desember 1829 (Nugroho, 2016). 
Bendara Raden Mas Harya Sujadi adalah nama yang diberikan sebelum 
ia dilahirkan dan mempunyai gelar Pangeran Natakusuma ketika 
dewasa. Meskipun Pangeran Natakusuma menjadi pangeran merdeka 
pada tanggal 29 Juni 1812, namun sebenarnya baru pada tanggal 17 
Maret 1813 ditandatangani kontrak politik antara Pangeran Natakusuma 
dengan pemerintah Inggris sehingga digunakan oleh pemerintah 
Inggris pada tanggal 17 Maret 1813, dan kemudian digunakan oleh 
raja Pakualam berikutnya. Pakualam merupakan hari lahirnya kerajaan 
(Santoso, 2019). Sebelum diangkat menjadi raja pertama Kerajaan 
Pakulaman, Pangeran Natakusuma berstatus Pangeran Miji dan tinggal 
di wilayah timur Kali Code yang dikenal dengan Desa Natakusuman. 
Puro Pakualaman dibangun dengan model dasar yang sama yaitu istana 
raja, alun-alun, masjid dan pasar. Saat ini Puro Pakualaman masih 
dihuni oleh keturunan Paku Alam I, khususnya Sri Paduka Paku Alam 
X dan keluarganya. Pakualaman mempunyai status yang mirip dengan 
Mangkunegaran, sehingga banyak ciri-ciri desa Pakualaman yang mirip 
dengan Mangkunegaran, baik dari segi adat istiadat maupun tempat 
penamaan desa tersebut.

Dalam masyarakat yang memiliki keanekaragaman budaya seperti 
Indonesia, dinamika antara budaya lokal dan hukum formal sering kali 
menimbulkan pertanyaan menarik. Hukum pidana, sebagai salah satu 
instrumen negara yang berfungsi mengatur tata kelakuan individu agar 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku, tidak terlepas dari pengaruh 
latar belakang budaya setempat (Mulyani, 2014). Meskipun hukum 
pidana dirancang untuk bersifat universal dalam penerapannya, adanya 
nilai-nilai dan norma budaya lokal yang kuat seringkali berinteraksi 
dengan hukum tersebut (Handayani, 2020). Masyarakat dengan 
keanekaragaman bahasa, budaya, dan tradisi memiliki beragam kaidah 
dan norma yang menjadi ciri khas masing-masing (Rahmawati, 2021). 
Di wilayah Indonesia, setiap komunitas memiliki hukum adat tersendiri 
yang unik dan berbeda, dan masing-masing hukum adat tersebut 
memiliki sanksi khusus untuk mereka yang melanggar norma atau 
bertindak melawan kepentingan bersama (Susanto, 2019). Sayangnya, 
penerapan hukum adat dalam kerangka penegakan hukum di Indonesia 
belum sepenuhnya dimaksimalkan, meskipun tidak sepenuhnya absen 
(Purnomo, 2018).

Mengetahui tradisi lokal adalah hal yang sangat penting dalam 
menyelesaikan kasus-kasus pidana, karena setiap wilayah memiliki 
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tradisi dan nilai budaya yang telah diwariskan dari generasi ke 
generasi (Kurniawan, 2017). Untuk memahami tradisi lokal, kita harus 
menghormati nilai-nilai yang dihargai oleh masyarakat setempat. Dalam 
hal menyelesaikan kasus-kasus pidana, ini berarti memperhitungkan 
norma-norma dan tradisi yang berlaku di masyarakat dalam sistem 
peradilan (Setiawan, 2020). Tradisi lokal sering kali memiliki 
mekanisme penyelesaian sengketa yang telah teruji dan efektif dalam 
menyelesaikan konfl ik di masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami tradisi lokal sebagai langkah preventif dalam menjaga 
perdamaian dan ketertiban masyarakat (Harahap, 2015). Memahami 
tradisi lokal bukan berarti mengabaikan hukum positif yang berlaku. 
Dengan menghormati nilai-nilai budaya lokal dan memanfaatkan 
mekanisme penyelesaian sengketa tradisional, aparat penegak hukum 
dan pihak yang berwenang dapat membangun kepercayaan masyarakat 
dan menciptakan sistem peradilan yang lebih humanis (Yulianto, 2022).

Penegakan Penegakan hukum merupakan bagian penting dalam 
kehidupan bernegara. Penegakan hukum mengacu pada proses penegakan 
hukum substantif yang berkaitan dengan hukum formal, dimana 
penegakan hukum mengatur tentang pemberian sanksi terhadap 
pelaku pelanggaran peraturan perundang-undangan (Suryadi, 2016). 
Indonesia merupakan negara hukum yang mengatur tingkah laku 
masyarakatnya menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(Nurdin, 2018). Dengan berlakunya hukum positif dapat menjadi 
pedoman dan dihormati masyarakat untuk menciptakan ketertiban 
umum (Wahyuni, 2019). Sumber hukum positif yang utama adalah 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
namun ada sumber hukum yang berasal dari masyarakat Indonesia 
yang bersumber dari adat istiadat, yang mempunyai aturan-aturan 
yang berlaku bagi masyarakat dan asas-asas tertentu yang disebut adat. 
hukum (Dewi, 2017).

Menurut Menurut Van Vollenhoven, hukum adat adalah seperangkat 
aturan perilaku positif yang satu pihak mendapat sanksi, pihak lain 
tidak terkodifi kasi (Firdaus, 2015). Akhir-akhir ini kebutuhan pokok 
terus meningkat sehingga menimbulkan krisis moral di masyarakat. 
Seseorang dengan tingkat kebahagiaan yang rendah cenderung 
melakukan hal tersebut tanpa memperhatikan standar, peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya, mereka cenderung melakukan segala cara untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, salah satunya adalah pencurian (Widodo, 2019).
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Wilayah Pakualaman yang terletak di Yogyakarta, Indonesia, 
memiliki kekayaan sejarah dan budaya yang tercermin dalam metode 
tradisional dalam menyelesaikan kasus kriminal, termasuk pencurian 
(Junaedi, 2018). Tradisi-tradisi ini didasarkan pada asas musyawarah 
dan mufakat, yang menekankan pada musyawarah dan mufakat di 
antara anggota masyarakat (Subagyo, 2020). Salah satu cara tradisional 
dalam menyelesaikan kasus pencurian adalah melalui mediasi. Selama 
mediasi, pihak ketiga yang netral, seperti tokoh desa atau tokoh agama, 
memfasilitasi diskusi antara korban dan pelaku untuk mencapai solusi 
yang dapat diterima bersama. Solusi ini mungkin melibatkan restitusi, 
pelayanan masyarakat atau bentuk keadilan restoratif lainnya (Hardjono, 
2019). Adat istiadat Usil merupakan seperangkat aturan dan norma 
tidak tertulis yang mengatur berbagai aspek kehidupan di wilayah 
Pakualaman, termasuk peradilan pidana. Dalam kasus pencurian, adat 
istiadat yang penasaran mungkin menetapkan sanksi tertentu, seperti 
denda atau penghinaan di depan umum (Sukmana, 2022). Hukum adat 
di Indonesia merupakan suatu tatanan kuno yang masih ada dalam 
masyarakat saat ini, merupakan hukum tidak tertulis yang berfungsi 
mengatur masyarakat jauh sebelum dimasukkan ke dalam hukum 
modern saat ini (Widjaja, 2020).

Hukum adat merupakan hukum asli Indonesia yang mencerminkan 
kebudayaan masyarakat Indonesia dan mempunyai corak khusus yang 
berbeda dengan negara lain (Rachmad, 2021). Selain cara tradisional, 
wilayah Pakualaman juga menggunakan prosedur hukum formal dalam 
menangani kasus kriminal pencurian. Prosedur ini berdasarkan Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berlaku (Aditya, 2019). Ketika pencurian terjadi, 
korban dapat memilih untuk melaporkan kejahatannya kepada polisi. 
Polisi kemudian akan menyelidiki kasus tersebut dan jika ditemukan 
cukup bukti, mereka akan menangkap tersangka. Tersangka kemudian 
akan didakwa dan dibawa ke pengadilan. Jika tersangka terbukti 
bersalah, pengadilan akan menjatuhkan hukuman. Sanksinya dapat 
berupa penjara, denda atau bentuk hukuman lainnya (Hidayat, 2020). 
Pendekatan yang dilakukan wilayah Pakualaman dalam menyelesaikan 
kasus kriminal pencurian adalah dengan memadukan cara tradisional 
dan formal. Pendekatan ini mencerminkan komitmen kawasan terhadap 
warisan budaya dan supremasi hukum (Purnama, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
mekanisme penyelesaian kasus tindak pidana pencurian di Kadipaten 
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